BAB IV KEADAAN UMUM WILAYAH

4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian
4.1.1. Letak, Luas, dan Kondisi Geografis
Desa Mandalahayu merupakan satu dari sembilan desa yang berada di
wilayah Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalaya. Desa Mandalahayu terletak
sebelah Barat Ibukota Kabupaten Tasikmalaya dengan jarak ke Ibukota Kecamatan
Salopa = 1 Km dengan waktu tempuh = 5 — 10 menit. Jarak ke Ibukota Kabupaten
Tasikmalaya £ 40 Km dengan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor+
1.5 Jam. Desa Mandalahayu termasuk Desa perbukitan, memiliki luas wilayah
1114.760 Ha, dengan ketinggian 500 dpl dari permukaan laut.
Secara astronomis Desa Mandalahayu terletak antara 108°.15 - 108%17 LS

dan 7°.28 — 7°.31 LS. Adapun secara administrasi Desa Mandalahayu terdiri dari 5
(lima) wilayah Kedusunan, 9 (sembilan) RW, dan 26 (dua puluh enam) RT, dengan
batas-batas Desa Kawitan (sebalah Utara), Desa Karyamandala (sebelah Selatan),
Desa Kertaraharyu (sebelah Barat), dan Desa Mulyasari (sebelah Timur).

Lima Kedusunan yang berada di Desa Mandalahayu ini diantaranya adalah :
a. Dusun Cilegi

Dusun Cilegi terdiri dari 2 wilayah RW dan 5 wilayah RT dengan jumlah

penduduk sebanyak 900 jiwa dan 241 Kepala Keluarga.
b. Dusun Kalanganyar

Dusun Kalanganyar membawahi 1 RW dan 3 RT dengan jumlah penduduk

sebanyak 766 jiwa dan 229 Kepala Keluarga.
c. Dusun Bojongrapih

Dusun Bojongrapih membawahi 2 RW dan 6 RT dengan jumlah penduduk

sebanyak 915 jiwa dan 258 Kepala Keluarga.
d. Dusun Tamansari

Dusun Tamansari membawahi 2 RW dan 7 RT dengan jumlah penduduk

sebanyak 1.165 jiwa dan 292 Kepala Keluarga.
e. Dusun Sukahurip

Dusun Sukahurip membawahi 2 RW dan 5 RT dengan jumlah penduduk

sebanyak 896 jiwa dan 240 Kepala Keluarga.

36



37

Adapun ditinjau dari luas wilayah penggunaan lahan di Desa Mandalahayu,
dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Penggunaan Lahan di Desa Mandalahayu
No  Penggunaan Lahan Luas lahan (Ha)  Persentase ( persen)

1 Pemukiman 61,45 5,51
2 Perkebunan 408,77 36,67
3 Tegalan 350,57 31,45
4 Perkantoran 1,40 0,13
5 Sekolah 2,15 0,19
6 Sawah 98,75 8,86
7 Kolam 3,50 0,31
8 Perkuburan 2,05 0,18
9 Tanah darat 141,98 12,74
10 Tempat-tempat ibadah 1,50 0,13
11 Tempat olahraga 1,25 0,11
12 Pertokoan 2,15 0,19
13 Lain-lain 39,23 3,52

Total 1.114,76 100,00

Sumber : Profil Desa Mandalahayu 2021
Desa Mandalahayu dengan luas 1.114,76 Ha, dimana jumlah luas wilayah

tersebut 8,86 persen adalah areal persawahan, 36,67 persen merupakan areal
perkebunan, areal tegalan sebanyak 31,45 persen, dan 0,31 persen areal kolam. Dari
sumber daya alam tanah/lahan yang dimiliki, potensi yang bisa digali dan
dikembangkan meliputi sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan,
perikanan, bahan galian, pertambangan dan pengelolaan air bersih.
4.2. Keadaan Penduduk, Keadaan Sosial, dan Keadaan Ekonomi
4.2.1. Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk Desa Mandalahayu dapat digolongkan menurut jenis
kelamin, tingkat pendidikan, kelompok umur, dan mata pencaharian. Berikut adalah
penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin Desa Mandalahayu 2021
berdasarkan rasio ketergantungan menurut Badan Pusat Statistik sebagai berikut :
Tabel 15. Penggolongan Penduduk berdasarkan Kelompok Umur

No Umur L P Jumlah
1 Non produktif <15 395 392 787
2 Produktif 15-64 1824 1.753 3.577
3 Non produktif >64 86 63 149

Jumlah 2.305 2.208 4513

Sumber : Profil Desa Mandalahayu 2021 diolah
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Berdasarkan Tabel 15 jumlah penduduk Desa Mandalahayu berjumlah
4.513 orang. Dan penggolongan penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-
laki sebanyak 2.305 orang dengan persentase 51,07 persen dan perempuan
sebanyak 2.208 orang dengan persentase 48,93 persen. Penduduk Desa

Mandalahayu didominasi oleh penduduk laki-laki yang memiliki umur produktif.

Tabel 16. Penggolongan Penduduk berdasarkan Pendidikan Formal

No Pendidikan Jumlah  Persentase (%)
1  Belum sekolah 181 4,01
2 TK/PAUD 79 1,75
3  Tidak Tamat SD 36 0,79
4  SD/MI 2.993 66,31
5  SMP/sederajat 796 1763
6  SMA/sederajat 365 8,08
7 Akademi/ 46 1,01

Diploma/S1-S3
Jumlah 4513 100,00

Sumber : Profil Desa Mandalahayu 2021

Berdasarkan Tabel 16 tingkat pendidikan terakhir terbanyak penduduk Desa
Mandalahayu yaitu SD/MI sebanyak 2.993 orang. 66,31 persen penduduk dengan
pendidikan formal terakhir yaitu SD/MI mendominasi. Secara umum pendidikan di

Desa Mandalahayu masih terbilang rendah.

Tabel 17. Penduduk Desa Mandalahayu berdasarkan Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah/orang Persentase (%)
1 Petani 529 11,72

2 Buruh tani 915 20,27

3 Pegawai Negeri Sipil 75 1,66

4 TNI/POLRI 4 0,09

5  Pensiunan 56 1,24

6 Pedagang 165 3,66

7  Peternak 42 0,93

8  Montir 12 0,27

9 Bidan 2 0,04

10 Jasa kesehatan 4 0,09
11  Pengusaha kecil / menengah 35 0,78
12 Arsitektur 0 0,00
13 Tukang 98 2,17
14 Karyawan swasta 155 3,43
15 Pengacara 0 0,00
16 Belum/ dan tidak bekerja 2421 53,65
TOTAL 4513 100,00

Sumber : Profil Desa Mandalahayu 2021
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Berdasarkan Tabel 17 jenis mata pencaharian yang paling banyak dilakukan
masyarakat di Desa Mandalahayu adalah di bidang pertanian. Buruh tani yaitu
dengan jumlah sebanyak 915 orang, petani sebanyak 529 orang, dan peternak
sebanyak 42 orang. Secara keseluruhan mata pencaharian penduduk Desa
Mandalahayu masih didominasi pada sektor pertanian sebanyak 32,92 persen.

4.2.2. Keadaan Sosial

Sistem sosial masyarakat Desa Mandalahayu yang tercermin dalam tatanan
kehidupan kemasyarakatan masih mempertahankan nilai-nilai luhur / adat istiadat,
budaya, norma-norma hukum, etika dan susila, terutama yang menyangkut dengan
norma agama. Hal ini dimungkinkan karena mayoritas penduduk Desa
Mandalahayu merupakan pemeluk agama yang taat. Namun demikian sebagai
konsekuensi dari posisi geografis Desa Mandalahayu yang berada di Ibu Kota
Kecamatan Salopa secara otonomis mempengaruhi terhadap pola atau gaya hidup
dan tatanan sosial ekonomi masyarakat, menjadikannya masyarakat Desa
Mandalahayu lebih majemuk, plural dan heterogen. Ditambah lagi dengan
derasnya arus globalisasi yang masuk melalui media-media informasi dan
telekomunikasi yang nyata-nyata berperan terhadap kehidupan. Terlepas dari sudut
pandang berbeda faktanya perubahan nilai sosial tersebut ada yang positif dan
negatif.

Nilai positif yang terlihat nyata di Desa Mandalahayu adalah kehidupan
demokrasi di masyarakat lebih mengemuka. Tingkat pertisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan, pengawalan sampai pada pengawasan pembangunan cukup
tinggi. Disamping itu masyarakat cukup kritis dan peduli terhadap pelaku-pelaku
pembangunan termasuk terhadap para penyelenggara Pemerintah.

Kehidupan sosial masyarakat Desa Mandalahayu dapat dikatakan berjalan
dengan signifikan, ini terlihat dalam realita kehidupan sehari-hari masyarakat yang
saling menghargai serta menghormati baik dalam skala tetangga, lingkungan
maupun dalam lingkup kepemerintahan, baik menyangkut hak dan kewajiban
maupun dalam hal tingkat partisipasi aktif dalam pembangunan, ketertiban dan

keamanan lingkungan.
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4.2.3. Keadaan Ekonomi

Sektor pertanian di Desa Mandalahayu yang paling besar adalah usaha
pertanian perkebunan. Perkembangan petani dimulai dengan adanya pembentukan
Kelompok Tani sebagai kerjasama petani dalam menjalankan usahataninya agar
dapat meningkatkan perekonomian. Dan pada tahun 2008 perekonomian petani
juga dibantu dengan adanya Program PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan) yang sekarang telah berkembang menjadi LKMA (Lembaga Keuangan
Mikro Agribisnis) sebagai solusi permodalan petani. Masyarakat Desa
Mandalahayu pada umumnya hidup dari usaha pertanian, buruh tani dan peternak,
secara keseluruhan sebanyak 32,92 persen (dilihat pada Tabel 17). Sehingga
pendapatan petani paling banyak dari sektor pertanian.

Pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan pertumbuhan dari PDRB.
Pertumbuhan ekonomi Desa Mandalahayu dari tahun ke tahun belum diketahui
besarnya. Namun diprediksi tingkat pertumbuhan ekonomi Desa Mandalahayu
yang dapat berperan penting dalam kenaikkan pertumbuhan ekonomi Kecamatan

Salopa Kabupaten Tasikmalaya terutama disebabkan oleh naiknya sektor pertanian.

4.3. Keadaan Umum LKMA Sari Mukti
Kantor LKMA Sari Mukti bersekretariat di Jalan Raya Salopa Desa
Mandalahayu, dekat dengan kantor Desa Mandalahayu. Dalam operasinya LKMA
ini bersama dengan sekretariat Gapoktan Sari Mukti. Tujuan diadakannya LKMA
Sari Mukti adalah :
a. Motor penggerak ekonomi rakyat banyak.
b. Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi keadilan.
c. Penghubung antara kaum berada dengan kaum yang lemah.
d. Sarana pendidikan non formal untuk mewujudkan prinsip hidup yang
berkah, perbuatan baik melalui komunikasi yang terbuka untuk keselamatan,
kedamaian dan kesejahteraan.

4.4. Keanggotaan LKMA Sari Mukti
Anggota LKMA Sari Mukti di Desa Mandalahayu Kecamatan Salopa

memiliki jumlah anggota sebanyak 186 orang. Anggota LKMA ini berada pada
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enam dusun, dan setiap dusunnya terdapat Kelompok Tani. Anggota LKMA
tersebar di enam dusun di Desa Mandalahayu diantaranya adalah Cilegi, Cikahurip,
Karanganyar, Palangsari, Babakanmukti, dan Sindangrasa Mukti.

Tabel 18. Jumlah Anggota LKMA Sari Mukti
No  Nama Kelompok  Jumlah Anggota (orang)

1  Kalanganyar 31
2 Cilegi 48
3 Babakan Mukti 36
4  Pangansari 28
5  Sukahurip 31
6  Sindangrasa Mukti 12

Jumlah 186

Sumber : Analisis Data Primer 2022

4.5. Kegiatan LKMA Sari Mukti

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pengurus LKMA Sari Mukti adalah :
a. Pengetatan pemberian pinjaman dengan prinsip kehati-hatian.
b. Mengintensifkan penagihan oleh ketua kelompok tani, pengurus LKMA, dan

komite pengarah.

c. Melayangkan surat tagihan secara bertahap.
d. Pertukaran informasi dengan lembaga lain.
e. Koordinasi dan evaluasi kepada penyuluh pertanian Desa Mandalahayu.

f. Rapat bulanan pengurus.
g. Rapat Anggota Tahunan dan pembagian SHU.

Pada saat ini pengurus LKMA Sari Mukti terfokus pada upaya-upaya
penagihan kepada anggota yang meminjam dana PUAP. Terhitung piutang LKMA
Sari Mukti yang dipinjam anggota ada sebanyak Rp 120.800.000. Pengurus LKMA
Sari Mukti mengalami kesulitan penagihan. Hal ini dikarenakan isu dari Desa lain
bahwa dana PUAP ini adalah dana hibah yang tak perlu dikembalikan. Upaya
penegasan tidak mungkin dilakukan oleh pengurus maupun pengawas dikarenakan
masih eratnya rasa kekeluargaan. Sehingga LKMA Sari Mukti ini dikatakan oleh
Penyuluh Pertanian Desa Mandalahayu, antara hidup dan mati. Padahal LKMA Sari
Mukti ini memiliki potensi yang baik, tercatat pada tahun 2014, LKMA Sari Mukti
ini menjuarai lomba LKMA Se-Jawa Barat sebagai juara 1. LKMA yang pernah

juara Il se-Kabupaten Tasikmalaya ini, dikatakan LKMA yang cukup baik oleh
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Dinas Pertanian Kabupaten Tasikmalaya. Sehingga keadaan LKMA Sari Mukti ini

bisa menggambarkan keadaan LKMA di Kabupaten Tasikmalaya saat ini.
4.6. Struktur Organisasi LKMA Sari Mukti
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4.7. Alur Peminjaman
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Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi LKMA Sari Mukti

Gambar 2. Bagan Alur Peminjaman di LKMA Sari Mukti
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Alur peminjaman di LKMA Sari Mukti dilakukan perorangan kepada
Ketua Kelompok Tani masing-masing. Syarat utama untuk memperoleh pinjaman
dari LKMA Sari Mukti adalah kelayakan usahanya yang langsung dilihat oleh
Ketua Kelompok Tani. Setelah melewati seleksi dari ketua kelompok tani, tahap
selanjutnya adalah seleksi dari Ketua LKMA dan terakhir keputusan oleh pengawas

LKMA Sari Mukti.



